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Abstrak  

Penyakit akibat kerja telah menjadi hal serius yang berdampak langsung terhadap produktivitas 

dan kualitas hidup pekerja, penyakit yang muncul karena faktor lingkungan, peralatan, atau cara 

kerja seseorang. Salah satu jenis penyakit akibat kerja yang sering muncul di sektor transportasi 

adalah gangguan sistem muskuloskeletal, khususnya pada area punggung bagian bawah atau yang 

sering dikenal sebagai Low Back Pain (LBP). Gangguan Musculoskeletal disorders (MSDs) 

merupakan gangguan pada sistem muskuloskeletal yang mengakibatkan gejala seperti nyeri akibat 

kerusakan pada nervus, dan pembuluh darah pada berbagai lokasi tubuh seperti leher, bahu, 

pergelangan tangan, pinggul, lutut, dan tumit disebabkan oleh cara kerja yang tidak ergonomis. 

Tujuan Penelitian untuk melihat Ada hubungan Beban kerja terhadap keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDS) pada pengemudi mobil truk lintas Kobisonta-Ambon. Metode  penelitian ini 

adalah  kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini 

terdiri dari 36 sampel  dengan Teknik pengambilan sampel (Total Sampling). Analisi yang 

digunakan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan (0,05). Hasil penelitian Ada Hubungan Beban 

Kerja dengan Keluhan Musculo Skeletal Disorders (MSDs) pada  Pengemudi Mobil Trek 

Kobisonta – Ambon di ketahui p value < 0,01.Kesimpulannya terdapat hubungan yang signifikan 

antara beban kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pengemudi mobil trek 

Kobisonta-Ambon. 

 

Keywords: Beban kerja, Keluhan  Musculoskeletal disorders (MSDs), Supir truk  

PENDAHULUAN 

Penyakit akibat kerja telah menjadi 

hal serius yang berdampak langsung 

terhadap produktivitas dan kualitas hidup 

pekerja. Penyakit akibat kerja (PAK) 

merupakan penyakit yang muncul karena 

faktor lingkungan, peralatan, atau cara kerja 

seseorang.Salah satu jenis penyakit akibat 

kerja yang sering muncul di sektor 

transportasi adalah gangguan sistem 

muskuloskeletal, khususnya pada area 

punggung bagian bawah atau yang sering 

dikenal sebagai Low Back Pain (LBP) 

(Ones Dkk, 2021). 

Postur kerja adalah posisi bagian 

tubuh yang dilakukan pekerja pada saat 

bekerja yang dipengaruhi oleh ukuran 

tubuh, desain area kerja, kebutuhan kerja, 

dan peralatan yang digunakan saat bekerja. 

Postur kerja bisa menentukan keefektifan 

suatu pekerjaan. Posisi tubuh yang semakin 

jauh dari pusat gravitasi tubuh akan 

menyebabkan meningkatnya risiko 

terjadinya keluhan musculoskeletal 

disorders (Sheren Dkk, 2022). 

Gangguan musculoskeletal disebut 

juga Musculoskeletal disorders (MSDs) 

merupakan gangguan pada sistem 
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muskuloskeletal yang mengakibatkan gejala 

seperti nyeri akibat kerusakan pada nervus, 

dan pembuluh darah pada berbagai lokasi 

tubuh seperti leher, bahu, pergelangan 

tangan, pinggul, lutut, dan tumit disebabkan 

oleh cara kerja yang tidak ergonomis. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu 

dikembangkan dan ditingkatkan upaya 

promosi dan preventif dalam rangka 

menekan serendah mungkin risiko penyakit 

yang timbul akibat pekerjaan atau 

lingkungan kerja salah satunya yakni 

membenahi dari sektor ergonomi untuk 

mencegah terjadinya gangguan 

musculoskeletal pada perawat sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas kerja 

(Risma Dkk, 2022). 

Menurut World Health Organization 

(WHO), MSDs adalah kondisi yang 

memengaruhi otot, tulang, sendi, tendon, 

dan ligamen. WHO mengatakan bahwa 1,71 

miliar orang memiliki masalah 

muskuloskeletal, yang menjadikannya 

penyebab utama disabilitas di seluruh dunia 

dan penyebab terbesar dari hilangnya 

produktivitas di tempat kerja pada tahun 

2019 (WHO, 2021).  

Menurut Global Burden of Disease 

Study 2021 yang dirilis di The Lancet tahun 

2023, lebih dari 1,8 miliar orang di dunia 

mengalami gangguan muskuloskeletal, 

dengan Low Back Pain (LBP) tercatat 

sebagai penyebab utama kecacatan global 

(Global Burden of Disease Collaborative 

Network, 2023). Sejalan dengan itu, WHO 

(2023) menegaskan bahwa MSDs 

merupakan salah satu penyebab disabilitas 

terbesar di dunia yang memberikan dampak 

signifikan terhadap hilangnya produktivitas 

kerja (World Health Organization, 2023). 

Kondisi ini juga terlihat dalam laporan 

Labour Force Survey UK (2022/2023) yang 

mencatat sebanyak 473.000 pekerja 

mengalami MSDs terkait pekerjaan dengan 

prevalensi 1.420 kasus per 100.000 pekerja 

(Health and Safety Executive, 2023). 

Sementara di Amerika Serikat, Bureau of 

Labor Statistics (BLS) 2022 melaporkan 

bahwa MSDs menyumbang sekitar 27% 

dari seluruh kasus cedera akibat kerja, 

terutama di sektor manufaktur, transportasi, 

dan konstruksi (Bureau of Labor Statistics, 

2022). 

Di Indonesia, data nasional terbaru 

dari Riskesdas 2018 menunjukkan 

prevalensi gangguan muskuloskeletal 

sebesar 11,9% berdasarkan diagnosis 

tenaga kesehatan dan 24,7% berdasarkan 

gejala (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Selanjutnya, Profil Kesehatan Indonesia 

2021 menegaskan bahwa low back pain 

termasuk dalam keluhan terbanyak yang 

dialami oleh pekerja, terutama di sektor 

transportasi dan manufaktur (Kementerian 

Kesehatan RI, 2022). Hal ini sejalan dengan 

laporan BPJS Ketenagakerjaan 2022 yang 

menyatakan bahwa penyakit akibat kerja di 

Indonesia masih didominasi oleh keluhan 

muskuloskeletal (BPJS Ketenagakerjaan, 

2022). 

Menurut Profil Kesehatan Kota 

Ambon 2021, keluhan terbanyak yang 

tercatat di layanan kesehatan primer adalah 

nyeri pinggang bawah (Low Back Pain/ 

LBP), terutama pada kelompok usia 

produktif 20–50 tahun. LBP serta gangguan 
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muskuloskeletal lainnya paling banyak 

dialami pekerja transportasi, pedagang, dan 

pekerja informal. Sementara itu, laporan 

Profil Kesehatan Kabupaten Maluku 

Tengah 2021 menunjukkan bahwa penyakit 

akibat kerja yang paling sering dikeluhkan 

adalah nyeri otot dan sendi yang termasuk 

dalam kategori muskuloskeletal. Kasus 

terbanyak tercatat di wilayah kerja 

Puskesmas Kobisonta dan sekitarnya, 

sejalan dengan banyaknya pekerja sektor 

transportasi, seperti pengemudi truk, 

nelayan, dan pekerja kebun (Dinas 

Kesehatan Kota Ambon, 2022; Dinas 

Kesehatan Kabupaten Maluku Tengah, 

2022). 

Terdapat banyak faktor penyebab 

terjadinya MSDs serta faktor risiko yang 

berkaitan  dengan  pekerjaan,  termasuk  

faktor  fisik,  ergonomis  dan  psikososial. 

Beberapa   faktor   risiko   yang   dapat   

menimbulkan   keluhan musculoskeletal 

diantaranya adalah faktor pekerjaan, 

karakteristik individu dan faktor 

lingkungan. Faktor pekerjaan yaitu gaya 

atau beban, postur kerja, frekuensi, gerakan 

berulang-ulang,  durasi  kerja,  dan  stress  

mekanik.  Faktor  lingkungan  merupakan  

segala kondisi  atau  paparan  di tempat 

kerja yang dapat menimbulkan MSDs 

diantaranya adalah suhu,  getaran,tekanan  

dan  pencahayaan.  Karakter individu 

meliputi  jenis   kelamin,   umur, 

antropometri, status kesehatan, gizi, 

kebiasaan merokok dan kesegaran jasmanin 

(Setyo Dkk, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang peneliti lakukan, pada 

tanggal 31 Mei 2025 terdapat 12 pengemudi 

truk mengatakan bahwa, mayoritas 

pengemudi truk bekerja antara 10 sampai 

14 jam per hari tanpa cukup waktu istirahat. 

Mereka terus-menerus menyetir dengan 

waktu jeda yang sangat minim, biasanya 

hanya sekitar 30 menit setiap 6 jam kerja. 

Saat menyetir, posisi tubuh mereka 

cenderung tidak berubah: duduk 

membungkuk, tangan terus menggenggam 

setir, dan leher sering menunduk. Posisi 

duduk dan setir juga kebanyakan tidak 

nyaman dan tidak sesuai dengan postur 

tubuh yang ideal, sehingga menambah 

tekanan di bagian punggung bawah dan 

leher. 

Di samping itu, beban kerja secara 

fisik juga cukup berat karena kondisi jalan 

yang rusak dan banyaknya medan terjal 

yang harus dilalui. Beban ini makin 

bertambah dengan tekanan mental akibat 

target waktu tempuh yang ketat dan jadwal 

kerja yang sangat padat, sehingga para sopir 

sering mengalami kelelahan.  

Penelitian mengenai hubungan beban 

kerja dengan MSDs sudah cukup banyak 

dilakukan di tingkat nasional, namun 

sebagian besar berfokus pada pekerja 

konstruksi, manufaktur, dan sektor formal 

lainnya. Di Provinsi Maluku, khususnya 

pada pengemudi mobil truk lintas 

Kabupaten Kobisonta–Ambon, data 

penelitian masih sangat terbatas. Padahal, 

kelompok pekerja ini menghadapi risiko 

tinggi karena durasi kerja yang panjang, 
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posisi duduk statis, serta kondisi jalan yang 

kurang mendukung. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian spesifik untuk 

mengetahui hubungan antara beban kerja 

dan keluhan MSDs pada pengemudi truk di 

jalur tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi beban kerja yang 

dialami pengemudi mobil truk lintas 

Kobisonta–Ambon, mengingat karakteristik 

pekerjaan mereka yang melibatkan durasi 

kerja panjang, kondisi jalan yang bervariasi, 

serta postur kerja yang cenderung statis. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi keluhan 

musculoskeletal disorders (MSDs) yang 

muncul pada pengemudi, baik berupa nyeri 

otot maupun gangguan pada bagian tubuh 

tertentu yang sering terdampak akibat 

aktivitas kerja yang tidak ergonomis. 

Selanjutnya, penelitian ini ditujukan untuk 

menganalisis hubungan antara beban kerja 

dengan keluhan MSDs pada pengemudi 

truk di jalur tersebut, sehingga dapat 

diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai risiko kesehatan 

kerja yang mereka hadapi dan menjadi 

dasar bagi upaya pencegahan maupun 

penanganan yang lebih efektif. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang masalah ini. Sehingga 

berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Faktor 

risiko beban kerja terhadap keluhan 

Muskuloskeletal Disorders Pada Pengemudi 

mobil Truk lintas Kobisonta-Ambon”. 

 

METODE  

Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode cross 

sectional (potong lintang). Desain ini dipilih 

karena memungkinkan pengukuran 

terhadap variabel bebas dan variabel terikat 

dilakukan pada waktu yang bersamaan, 

sehingga dianggap efektif dan efisien dalam 

menjawab tujuan penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pengemudi 

mobil truk lintas Kobisonta–Ambon, 

dengan jumlah total 36 orang. Populasi ini 

dipilih karena seluruhnya memenuhi 

kriteria penelitian yang ditetapkan. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 36 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, yaitu 

seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Dengan demikian, 

jumlah sampel sama dengan jumlah 

populasi. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 

dirancang untuk mengukur dua hal, yaitu: 

Beban kerja pengemudi truk, mencakup 

aspek durasi kerja, frekuensi perjalanan, 

serta kondisi kerja, dan Keluhan 

musculoskeletal disorders (MSDs), 

mencakup gejala nyeri otot, sendi, dan 

bagian tubuh lain yang terdampak. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan SPSS versi 20. Analisis 

univariat digunakan untuk mendeskripsikan 

distribusi frekuensi karakteristik responden, 

tingkat beban kerja, dan keluhan MSDs. 

Analisis bivariat dilakukan dengan uji chi-

square untuk mengetahui hubungan antara 

beban kerja dengan keluhan MSDs pada 
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pengemudi truk lintas Kobisonta–Ambon. 

Tingkat kemaknaan yang digunakan adalah 

α = 0,05, dengan kriteria jika p-value < 0,05 

maka dinyatakan terdapat hubungan yang 

signifikan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HasilAnalisis Univariat 

a. Karakteristik Pengemudi  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas pengemudi truk lintas Kobisonta–

Ambon berada pada kelompok usia 

produktif 20–40 tahun (63,9%), yang 

menandakan tingginya keterlibatan 

kelompok usia muda dalam pekerjaan ini. 

Dari sisi pendidikan, hampir seluruh 

pengemudi berpendidikan terakhir SMA 

(86,1%), sehingga dapat diartikan bahwa 

tingkat pendidikan menengah mendominasi 

pekerjaan sektor transportasi ini. 

Menariknya, distribusi lama kerja terbagi 

rata, di mana setengah pengemudi telah 

bekerja lebih lama dan setengah lainnya 

relatif baru, sehingga memberikan 

gambaran adanya kombinasi pengalaman 

kerja yang seimbang di lapangan. 

 

b. Beban Kerja 

Tabel 2. Beban Kerja Responden 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa sebagian besar pengemudi truk lintas 

Kobisonta–Ambon memiliki beban kerja 

tinggi (61,1%). Temuan ini menunjukkan 

bahwa mayoritas pengemudi menghadapi 

tekanan kerja yang cukup berat, baik dari 

sisi durasi maupun intensitas perjalanan. 

Sementara itu, hanya sebagian kecil yang 

memiliki beban kerja rendah (38,9%), 

sehingga dapat diartikan bahwa pekerjaan 

sebagai sopir truk pada jalur ini cenderung 

menuntut kapasitas fisik dan mental yang 

tinggi. 

c. Keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) 

Tabel 3. Keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 

pada pengemudi truk lintas Kobisonta–

Ambon sebagian besar berada pada kategori 

sedang (28,9%). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa meskipun keluhan 

MSDs cukup banyak dialami, intensitasnya 

belum sampai pada level berat. 

Menariknya, hanya 1 orang (2,8%) yang 

melaporkan keluhan sangat tinggi, sehingga 

Variabel n % 

Umur   

20 - 40 Tahun 23 63,9 

41 - 60 Tahun 13 36,1 

Tingkat Pendidikan 
 

SMP 5 13,9 

SMA 31 86,1 

Lama Kerja 
  

<10 Tahun 18 50 

>10 Tahun 18 50 

Beban Kerja n % 

Tinggi 22 61,1 

Rendah 14 38,9 

Total 36 100 

Keluhan MSDs n % 

Rendah  9 25 

Sedang 14 28,9 

Tinggi 12 33,3 

Sangat Tinggi 1 2,8 

Jumlah 36 100 
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dapat disimpulkan bahwa kasus dengan 

tingkat keparahan ekstrem relatif jarang 

terjadi. 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hubungan Beban Kerja dengan 

Keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada 

Pengemudi Mobil Trek  

 

Analisis menunjukkan bahwa dari 

pengemudi dengan beban kerja tinggi, 

sebagian besar mengalami keluhan MSDs 

pada kategori tinggi (30,6%), bahkan 

terdapat 1 orang (2,8%) dengan keluhan 

sangat tinggi. Hasil uji chi-square 

memperoleh nilai p = 0,029 (< 0,05), yang 

menegaskan adanya hubungan signifikan 

antara beban kerja dan keluhan MSDs. 

Temuan ini menekankan bahwa 

peningkatan beban kerja berpotensi 

langsung memperparah keluhan kesehatan 

muskuloskeletal pada pengemudi truk lintas 

Kobisonta–Ambon. 

1. Beban Kerja Pada Pengemudi Mobil 

Truk 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas pengemudi mobil truk 

lintas Kobisonta–Ambon mengalami beban 

kerja tinggi (61,1%), dan kondisi ini 

berkaitan dengan meningkatnya keluhan 

musculoskeletal disorders (MSDs). Secara 

fisiologis, beban kerja berlebih akan 

meningkatkan ketegangan otot, menurunkan 

kapasitas pemulihan tubuh, serta 

mempercepat terjadinya kelelahan otot 

rangka. Faktor seperti durasi mengemudi 

yang panjang, posisi duduk statis, serta 

tuntutan pengiriman tepat waktu 

memperburuk risiko munculnya keluhan 

MSDs. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Mukhtar dan Harahap (2023) yang 

menunjukkan 60,6% pekerja dengan beban 

kerja berat mengalami keluhan MSDs, serta 

penelitian Octaviani (2017) yang 

menekankan bahwa usia dan kekuatan otot 

skeletal berpengaruh pada kerentanan 

pekerja terhadap keluhan muskuloskeletal. 

Secara internasional, Global Burden of 

Disease Study 2021 mencatat bahwa low 

back pain tetap menjadi penyebab utama 

kecacatan global (GBD, 2023), sementara 

Bureau of Labor Statistics AS (2022) 

melaporkan MSDs menyumbang sekitar 

27% dari seluruh kasus cedera akibat kerja, 

terutama pada sektor transportasi dan 

manufaktur. Data ini konsisten dengan 

temuan penelitian Rahmawati et al. (2024) 

di Indonesia, yang menunjukkan bahwa 

beban kerja mental dan fisik sama-sama 

berhubungan dengan tingginya keluhan 

MSDs pada tenaga kesehatan. 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini 

adalah perlunya upaya pencegahan berbasis 

kesehatan kerja bagi pengemudi truk. Hal 

ini dapat dilakukan melalui pengaturan 

waktu kerja dan istirahat yang proporsional, 

penyediaan fasilitas istirahat yang memadai 

di sepanjang jalur transportasi, serta edukasi 

ergonomi sederhana untuk menjaga postur 

tubuh saat mengemudi. Selain itu, 

pemantauan kesehatan rutin seperti 

pemeriksaan muskuloskeletal dan program 
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latihan fisik ringan perlu dipertimbangkan 

sebagai strategi untuk mengurangi risiko 

jangka panjang. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menegaskan pentingnya 

intervensi kesehatan kerja yang sistematis 

agar keluhan MSDs tidak berdampak lebih 

luas terhadap produktivitas dan kualitas 

hidup pengemudi. 

2. Keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada Pengemudi Mobil Trek 

Keluhan musculoskeletal disorders 

(MSDs) merupakan gangguan pada sistem 

otot rangka akibat pembebanan statis 

berulang, yang dalam jangka panjang dapat 

merusak otot, saraf, tendon, hingga discus 

intervertebralis (Oktavia & Susilawati, 

2024). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar pengemudi truk lintas 

Kobisonta–Ambon mengalami keluhan 

MSDs kategori sedang (28,9%), sedangkan 

keluhan sangat tinggi relatif jarang (2,8%). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas pengemudi mulai merasakan 

gejala MSDs yang mengganggu, meskipun 

belum pada tingkat paling parah. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Joseph et al. (2023) yang melaporkan 

prevalensi keluhan MSDs sangat tinggi 

pada nelayan (47,2%) dan penelitian Hastuti 

et al. (2023) yang menemukan 57,7% 

pegawai komputer mengalami keluhan 

MSDs. Penelitian Fahreza (2022) juga 

menunjukkan prevalensi keluhan MSDs 

yang tinggi pada supir bus (84,1%), 

menegaskan bahwa kelompok pekerja 

dengan posisi duduk statis dalam waktu 

lama memiliki risiko besar. Perbedaan 

tingkat keparahan antar penelitian dapat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja, 

intensitas beban fisik, serta fasilitas 

pendukung yang tersedia. 

Dengan demikian, tingginya proporsi 

pengemudi yang mengalami keluhan MSDs 

kategori sedang menandakan adanya risiko 

progresif bila tidak dilakukan intervensi. 

Faktor utama penyebabnya antara lain 

posisi duduk statis berkepanjangan, getaran 

kendaraan, kurangnya peregangan saat 

bekerja, serta postur tidak ergonomis akibat 

keterbatasan fasilitas. Implikasi praktisnya 

adalah perlunya program pencegahan 

berbasis ergonomi, termasuk penyesuaian 

desain kursi kendaraan, pengaturan waktu 

istirahat, serta edukasi peregangan otot 

sederhana. Upaya ini penting untuk 

menekan keluhan MSDs sebelum 

berkembang ke tingkat berat yang dapat 

menurunkan produktivitas dan kualitas 

hidup pengemudi. 

3. Hubungan Beban Kerja dengan 

Keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada  Pengemudi Mobil Trek 

Hasil analisis chi-square 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara beban kerja dan keluhan 

musculoskeletal disorders (MSDs) pada 

pengemudi truk lintas Kobisonta–Ambon (p 

= 0,029 < 0,05). Temuan ini memperkuat 

asumsi bahwa semakin tinggi beban kerja 

yang dialami, semakin besar pula risiko 

munculnya keluhan MSDs, baik berupa 

nyeri punggung bawah, leher, bahu, 

maupun bagian tubuh lain yang rentan 

akibat aktivitas mengemudi yang berat dan 

berulang. 
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Penelitian ini sejalan dengan temuan 

Joseph, Ailine, & Putri (2023) yang juga 

menemukan adanya hubungan signifikan 

antara beban kerja dan keluhan MSDs (p < 

0,001). Hasil serupa dilaporkan oleh Ike et 

al. (2023), di mana 55,6% responden 

mengalami keluhan MSDs kategori sedang, 

khususnya pada area punggung, dengan 

nilai p < 0,001. Linda et al. (2022) juga 

mendukung temuan ini melalui uji 

Spearman (p = 0,046), yang menegaskan 

bahwa beban kerja berhubungan erat 

dengan munculnya keluhan MSDs pada 

pekerja pelabuhan. Konsistensi hasil di 

berbagai sektor pekerjaan memperlihatkan 

bahwa beban kerja merupakan determinan 

penting dalam gangguan muskuloskeletal, 

baik pada pekerja formal maupun informal. 

Implikasi dari hasil ini adalah 

perlunya intervensi kesehatan kerja untuk 

menurunkan beban kerja pengemudi truk. 

Faktor-faktor seperti durasi mengemudi 

yang panjang, tekanan fisik dan mental, 

postur tubuh statis, serta fasilitas kerja yang 

belum ergonomis berkontribusi terhadap 

tingginya keluhan MSDs. Oleh karena itu, 

penerapan pengaturan waktu istirahat, 

perbaikan desain tempat duduk kendaraan, 

hingga edukasi ergonomi sederhana 

menjadi strategi penting untuk mencegah 

risiko jangka panjang. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa 

manajemen beban kerja harus menjadi 

prioritas dalam upaya perlindungan 

kesehatan kerja pengemudi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengemudi truk lintas 

Kobisonta–Ambon memiliki beban kerja 

tinggi (61,1%) dengan keluhan MSDs 

terbanyak pada kategori sedang (28,9%). 

Analisis statistik menemukan adanya 

hubungan signifikan antara beban kerja dan 

keluhan MSDs, yang mengindikasikan 

pentingnya pengelolaan beban kerja untuk 

mencegah gangguan kesehatan pada 

pengemudi. 
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